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ABSTRACT

Religious character is important to be applied from an early age to prevent moral decadence. Inserting
or incorporating religious characters can be done in learning activities by using learning media. Pop-
up book media is a book-shaped media with a real-like image display and can move. Meanwhile, LVEP
is a value education that offers value activities so that students are able to explore and develop life
values. The purpose of this research is to produce LVEP-based IPAS pop-up book media to improve
religious character, teacher and student responses to the media. LVEP-based IPAS pop-up book
media uses the 4D model which goes through 4 stages, namely the defining stage (define), the
planning stage (design), the development stage (development), and the dissemination stage
(disseminate). The data collection technique is qualitative from the results of interviews and
quantitative data from the validation of material experts, media experts and teacher and student
responses. Interviews were conducted with one class teacher, validation by one material expert, one
media expert and 9 students. On the validation of the material that gets an average score of 4.6 with
the category "Very Good" comes from the feasibility of presentation 3.9 and the feasibility of language
4. While the media validation obtained an average score of 3.95 with the category "Good" which
comes from the feasibility of language of 4.5 plus the feasibility of language 4.8 and the feasibility of
language 4.8. and feasibility of supporting learning 4.7. After that, an assessment was carried out to
find out the responses of teachers and students to the LVEP-based IPAS pop-up book. The results of
the teacher's assessment received a response with an average score of 4 with the category "Good"
and the response given by students was 87% with the criteria "Very Good". Based on the results of the
validation recapitulation, the LVEP-based IPAS pop-up book is suitable for use to improve the religious
character of elementary school students. This research can be developed again or as reference
material for further researchers in similar studies.
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ABSTRAK

Karakter religius penting untuk diterapkan sejak dini untuk mencegah terjadi peristiwa dekadensi
moral. Menyisipkan atau memasukan karkater religius dapat dilakukan dalam kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran. Media pop-up book merupakan sebuah media
berbentuk buku dengan memiliki tampilan gambar menyerupai nyata dan dapat bergerak. Sedangkan
LVEP merupakan pendidikan nilai yang menawarkan aktivitas nilai yang agar para peserta didik
mampu mengeksplor dan kembangkan nilai-nilai kehidupan. Tujuan dari penelitian ini yaitu
menghasilkan media pop-up book IPAS berbasis LVEP untuk meningkatkan karakter religius,
repspon guru dan peserta didik terhadap media tersebut. Media pop-up book IPAS berbasis LVEP
menggunakan model 4D yang melalui 4 tahapan yaitu tahap pendefinisian (define), tahap
perencanan (design), tahap pengembangan (development), dan tahap penyebarluasan
(disseminate). Teknik pengumpulaan data yaitu kualitatif dari hasil wawancara dan data kuantitaif dari
validasi ahli materi, ahli media dan respon guru serta peserta didik. Wawancara dilakukan dengan
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satu guru kelas, validasi oleh satu ahli materi, satu ahli media dan 9 peserta didik. Pada validasi materi
yang mendapatkan skor rata-rata 4,6 dengan kategori “Sangat Baik” berasal dari kelayakan penyajian
3,9 dan kelayakan bahasa 4. Sedangkan validasi media memperoleh skor rata-rata 3,95 dengan
kategori “Baik” yang bersal dari kelayakan bahasa sebesar 4,5 ditambah kelayakan bahasa 4,8 dan
kelayakan pendukung pembelajaran 4,7. Setelah itu dilakukan penilaian untuk mengetahui respon
guru dan peserta didik terhadap pop-up book IPAS berbasis LVEP. Hasil penilaian guru mendapat
respon dengan skor rata-rata 4 dengan kategori “Baik” dan respon yang diberikan oleh peserta didik
sebesar 87% dengan kriteria “Sangat Baik”. Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi tersebut, maka
pop-up book IPAS berbasis LVEP layak digunakan untuk meningkatkan karakter religius peserta didik
SD. Penelitian ini bisa dikembangkan lagi atau sebagai bahan referensi untuk peneliti selanjutnya

pada penelitian yang sejenis.

KATA KUNCI : pop-up book IPAS; LVEP; karakter religius; SD;

PENDAHULUAN

Pendidikan berguna memajukan suatu
negara, namun dalam memperoleh
pendidikan tidaklah mudah. Menurut Bustillo
& Patrino(1), ada beberapa masalah
pendidikan besar yang dihadapi oleh setiap
negara di dunia terutama negara ber-
kembang yaitu kiris pembelajaran diper-
parah dengan penutupan sekolah akibat
covid-19, kurangnya perhatian pada pen-
didikan anak usia dini, kurangnya guru
dengan kualitas tinggi, dan penerapan
kebijakan pendidikan yang tidak berbasis
bukti dan pro keadilan sebagai landasan.
Masalah-masalah tersebut juga terjadi di
Indonesia yang notabenya negara ber-
kembang, mulai dari kurangnya kualitas
guru, kurikulum yang terus berganti,
pendidikan belum merata, saran prasarana
kurang memadai dan pembelajaran yang
terlalu monoton atau berpusat pada guru(2).
Hal tersebut juga akan mempengaruhi pada
pendidikan karakter, yang juga bagian
penting dalam proses pendidikan.

Pendidikan karakter penting untuk
ditanamkan sejak dini, sebab karakter
merupakan sifat atau perilaku yang melekat
dalam diri sesorang. Pendidikan karakter
merupakan upaya yang dilakukan oleh guru

dalam membantu perkembangan jiwa anak,
baik dalam kandungan maupun lahir, dari
sifat kodrat manusiawi yang lebih baik (3).
Maka dari itu, dibuat Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) untuk mendukung
pendidikan karakter yang tertuang dalam
Kemendikbudristek No.56/M/2022. Pada P5
terdapat enam dimensi utama vyaitu: 1.
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia, 2. ber-
kebinekaan global, 3. bergotong royong, 4.
mandiri, 5. bernalar kritis, 6. kreatif(4).

Hal tersebut memiliki maksud agar
peserta didik memiliki karkater yang ber-
landaskan pada Pancasila yang merupakan
ideologi atau pedoman hidup bagi masyara-
kat Indonesia. Memasukan pendidikan
karakter bukan hanya di luar pembelajaran,
tapi dalam pembelajaran juga dapat
disisipkan. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi
dekadensi moral. Menurut data dari
Kementrian Pem-berdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA)
mengungkapkan bahawa 66,6 persen anak
laki-laki dan 62,3 persen anak perempuan di
Indonesia menyaksikan pronografi(5). Tidak
hanya itu, banyak peserta didik yang
melakukan tindakan seperti; perundungan
atau tindakan kekerasanyang dapat
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menyebabkan kematian, melakukan
pencurian, melakukan pembunuhan di
bawah umur, melakukan pelecehan di
bawah umur (6). Oleh karena itu diperlukan
penyisipan nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar
maka guru dapat menggunakan media
pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan suatu
alat yang membantu dalam proses pem-
belajaran untuk merangsang pikiran,
kemampuan, keterampilan, perasaan, dan
perhatian peserta didik sehingga kegiatan
belajar mengajar lebih berguna dan berhasil
(7). Adanya media pembelajaran akan
membantu guru dalam menyampaikan
materi selain itu siswa juga akan lebih mudah
memahami materi dan nilai-nilai karakter
yang ingin diterapkan. Salah satu media
yang dapat dikembangkan yaitu Pop-up
book.

Pop-up book ialah sebuah buku yang
didalamnya terdapat susunan potong-
potongan gambar dan saat buku dibuka akan
berdiri dengan tegak (8). Tampilan yang unik
dan berbeda dengan media pembelajaran
dua dimensi merupakan keunggulan dari
pop-up book. Keunggulan lain dari pop-up
book yaitu merangsang imajinasi sehingga
memunculkan rasa cinta untuk membaca(9).
Adanya keunggulan yang dimiliki pop-up
book dapat digunakan untuk meningkatkan
karakter religus pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS
merupakan bagian dari kurikulum merdeka,
mata pelajaran yang masih baru gabungan
dari llmu Pengetahuan Alam dan Sosial.
IPAS diharapkan mampu mengembangkan
sikap ilmiah yang dimiliki peserta didik, yaitu

berpikir kritis, jujur, bertanggung jawab, rasa
keingintahuan, analitis, tekun, dan dapat
mengambil sebuah keputusan yang tepat
(10). Selain itu, adanya media pop-up book
IPAS juga dapat digunakan untuk menyisip-
kan karakter religius dalam pembelajaran.

Karakter religius merupakan hal
penting yang harus dimiliki serta ditingkatkan
sejak dini karena akan mencerminkan
perilaku atau sikap dari seseorang. Menurut
Fadlilah & Khorida (11), karakter religius
merupakan sikap dan perilaku yang patuh
terhadap ajaran agama yang dianutnya,
toleran dan hidup rukun dengan pemeluk
agama lain. Patuh pada ajaran agama akan
membuat seseorang menghindari sesuatu
yang dilarang oleh agama dan menjadikan
seseorang tersebut memiliki perilaku baik
(12). Kurangnya penguatan karakter religius
dalam pembelajaran dapat menimbulkan
dekadensi moral pada generasi muda saat
ini dan generasi selanjutnya. Terkikisnya
moral generasi muda saat ini dapat dilihat
dari peristiwa dekadensi moral. Menurut data
dari Kementrian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA)
mengungkapkan bahawa 66,6 persen anak
laki-laki dan 62,3 persen anak perempuan di
Indonesia menyaksikan pronografi (5).
Penguatan karakter religus dapat dilakukan
dalam kegiatan pembelajaran di kelas
ataupun diluar kelas.

Peran guru dalam pembelajaran
menentukan pembentukan karakter religius
peserta didik. Living Value Eduction Program
(LVEP) merupakan salah satu model
pembelajaran yang menawarkan penguatan
karakter. Tillman (13), menyatakan bahwa
LVEP merupakan program pendidikan nilai
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yang menawarkan akativitas nilai, agar para
peserta didik mampu mengeksplor dan
mengembangkan nilai-nilai kehidupan,
yakni; kedamaian, penghargaan, cinta,
toleransi, kebahagian, tanggung jawab,
Kerjasama, kerendahaan hati, kejujuran,
kesederhanaan, kebebasan, dan persatuan.
Keunggulan dari model LVEP dalam
penguatan karakter sudah diteliti oleh
Komalasari & Apriani (14) yang menunjukan
bahwa pembelajaran dengan model LVEP
memberikan pengaruh positif dalam
penguatan karakter.

Selain itu, penggunaan model
pendidikan nilai LVEP juga memberikan
kesempatan pada anak-anak atau remaja
untuk bisa mengembangkan nilai-nilai
universal (15). Namun, tidak semua sekolah
memiliki media pembelajaran pop-up book
IPAS berbasis LVEP untuk meningkatkan
karakter religius. Berdasarkan hasil wawan-
cara dengan guru kelas IV SD Negeri
Iroyudan pada tanggal 8 November 2022,
menyatakan bahwa belum adanya media
pembelajaran pop-up book IPAS.

Belum adanya penerapan LVEP dalam
pembelajaran disebabkan kurangnya
informasi dan pemahaman guru tentang
model tersebut. Berdasarkan uraian di atas,
maka diperlukan penelitian terkait
“‘Pengembangan media pop-up book IPAS
berbasis LVEP untuk meningkatkan karakter
religius peserta didik SD.” Tujuan dari
pembuatan media pop-up book IPAS
berbasis LVEP yaitu dapat memudahkan
guru dalam menyampaikan materi yang ada
dalam mata pelajaran IPAS yang dikaitkan
dengan nilai-nilai karakter religius. Sehingga
dapat meningkatkan karakter religius pada

peserta didik. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang mengatakan bahwa pop-up
book menarik dan mampu meningkatkan
hasil belajar IPA peserta didik (16). Selain itu
model pendidikan nilai juga mampu
membuat karakter peserta didik berkembang
kerarah yang lebih positif(17).

METODE

Metode pada penelitian ini yaitu
penelitian pengembangan atau Research
and Development (R&D) dengan model yang
dikembangkan oleh Thiagarajan atau lebih
dikenal dengan sebutan 4D (18). Ada empat
tahapan lebih jelas dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:

Define (Pendefinisian)

}

Design (Perancangan)

}

Develope (Pengembangan)

Disseminate (Penyebaran)

Gambar 1. Tahapan Penelitian 4D

Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinisian merupakan
tahapan pertama untuk melakukan penen-
tuan dan mendefinisikan ketetapan syarat-
syarat pembelajaran serta inofrmasi yang
berkaitan dengan produk. Dalam tahap ini
ada beberapa langkah menurut (19) yaitu:
analisis awal, analisis peserta didik, analisis
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tugas, analisis konsep, perumusan alur
tujuan pembelajaran.

Tahap Design (Perancangan)

Pada tahapan kedua ini bertujuan
merencanakan atau membuat desain
perangkat pembelajaran setelah melakukan
serangkaian analisis bahan ajar dilakukan,
berikut ini penjabaranya (18) yaitu: pemilihan
materi, pemilihan media, pemilihan format,
desain awal.

Tahap Develop (Pengambangan)

Pada tahapan ini produk yang telah
diciptakan atau dihasilakan sebelumnya
akan dilakukan modifikasi agar menjadi versi
final yang efektif dan layak. Ada dua langkah
yang harus dilakukan menurut (20), yaitu;
penilaian ahli, pengujian perkembangan.

Tahap Desseminate (Penyebaran)
Merupakan tahapan akhir yang harus
dilakukan dengan memasarkan atau
menyebarkan produk pengembangan agar
bisa diterima pengguna, individu, kelompok
atau system, ketika pengujian memperoleh
hasil yang konsisten dan penilaian ahli
diperoleh komentar yang baik(18).
Penelitian pengembangan yang
dilakukan peneliti adalah mengembangkan
produk pop-up book sebagai media pem-
belajaran untuk mengguatkan karakter
religius peserta didik kemudian dilakukan
validasi. Produk yang dikembangkan akan
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media
untuk mengetahui kelayakan produk yang
dikembangkan. Penilaian guru dan peserta
didik dilakukan untuk mengetahui respon
terhadap media pembelajaran yang di-

kembangkan.

Subjek dan Tempat Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas IV SD yang berjumlah 9 orang.
Satu guru kelas IV. Penelitian ini dilaksana-
kan di SD lroyudan.

Instrumen pengeumpulan data

Instrumen pengumpulan data adalah
alat bantu yang dipilih dan digunkan dalam
penelitian ini untuk memeperolejh data.
Dalam penelitian ini, instrumen yang
digunakaa berupa lembar validasi dan
angket respon.

Lembar validasi media pop-up book

Validasi diguankan untuk mengetahui
tingkatkan kevalidan suatu instrumen
validasi produk yang berisi sejumlah
pertanyaan ditujukan pada satu ahli materi
dan satu ahli media. Aspek yang divalidasi
oleh ahli materi meliputi kelayakan isi /
materi, kelayakan bahasa, kelayakan
pendukung penyajian, dan kelayakan
pendukung pembelajaran. Aspek yang
divalidasi oleh ahli media meliputi aspek
penyajian dan aspek kelayakan bahasa.

Angketrespon

Angket berisi daftar pertanyaan yang
diberikan kepada peserta didik guna
memperoleh respon terhadap produk yang
dikembangkan. Respon guru didapatkan
dari validasi yang meliputi kelayakan isi /
materi, kelayakan bahasa, kelayakan
pendukung penyajian, dan kelayakan
pendukung pembelajaran. Respon peerta
didik didapatkan dari hasil validasi penilaian
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meliputi aspek indikator materi, media, dan
LVEP.

Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data mengguna-
kan Validasi ahlidan Angket Respon.

Teknik analisi data

Teknik analisis data yang digunakan
yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Analisis
data dalam penelitian kualitatif adalah usaha
dalam menemukan dan mengganti data
dengan hasil wawancara, obervasi, dan
literatur sehingga peneliti dapat memahmi
tentang kasus yang sedang diteliti dan
disajikan untuk temuan yang akan datang
(21). Analisis data kualitatif didapatkan
dengan cara wawancara guru kelas.
Aktivitas analisis data dengan model Miles &
Matthew (22) dari beberapa tahapan yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Sedangkan data kuantitatif yang
diperoleh dari penilaian ahli materi, ahli
media, guru, dan respon peserta didik
menggunakan skala likert.

Tabel 1. Konversi skala likert

Kategori Konversi Skor
Sangat Tidak Setuju 1

Tidak Setuju
Kurang Setuju
Setuju

Sangat Setuju

a b~ WDN

perhitungan (23). Sedangkan untuk respon
peserta didik menggunakan konversi persentase
(24) pada Tabel 2.

Tabel 2. Konversi Respon Peserta Didik

Presentase Kriteria

0% <= persentase < 20% Sangat kurang

20% <= persentase < 40% Kurang
40% <= persentase < 60% Cukup
60% <= persentase < 80% Baik

80% <= persentase < 100% Sangat baik

Mengubah nilai yang diperoleh dari
angket menjadi skor, pada Tabel 1 ini acuan
pengubahan digunakan untuk konversi data
kuantitatif ke kualitatif dari ahli materi, ahli

media, dan guru serta menggunakan rumus

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian ini berupa media
pop-up book IPAS berbasis LVEP untuk
meningkatkan karakter religius peserta didik
kelas IV SD. Penelitian pengembangan
media pembelajaran ini dapat pop-up book
dapat digunakan oleh guru dan peserta didik
kelas IV SD. Pada media pop-up book ini
terdapat materi IPAS kelas IV fase B,
penyisipan nilai karakter LVEP yaitu cinta,
tanggung jawab, penghargaan, kerjasama,
dan toleransi, selain itu juga ada gambar
yang mendukung materi. Tujuan dari
pengembangan ini, untuk menghasilkan
media pop-up book IPAS berbasis LVEP
guna meningkatkan karkater religius peserta
didik kelas IV SD., Selain itu, Pengembang-
an media juga untuk mengetahui respon
guru dan peserta didik terhadap media pop-
up book IPAS berbasis LVEP dalam
meningkatkan karkater religius pada peserta
didik kelas IV SD. Media pop-up book IPAS
berbasis LVEP untuk meningkatkan karakter
religius peserta didik kelas IV SD sudah
dikembang-kan dan layak digunakan di
lapangan. Media pembelajaran dikatakan
berkualitas atau layak, jika memenuhi salah
satu dari tiga kriteria yang ada yaitu



80 | Tantri H., An-Nisa A., Indah P.S., Galih A.S., IJEETI, Vol. 3, Issue 2, 2024, 74-88

kevalidan (validity), kepraktisan (practically),
dan kefekftifan (effectiveness) (25).
Perolehan kriteria valid dilakukan dengan
validasi pada pop-up book IPAS berbasis
LVEP untuk meningkatkan karakter religus
peserta didik kelas IV SD. Sebab LVEP
merupakan program pendidikan nilai yang
cocok digunakan untuk mengatasi
permasalahan karkater religius (26). Validasi
produk dilakukan dengan pengisian angket
oleh ahli materi dan ahli media, untuk
memperoleh nilai. Nilai dari validasi berupa
data kuantitif atau data yang berupa angka-
angka untuk diolah (27). Data kuantitaif
diperoleh dari validator dengan mengisi
angket. Hasil penilaian dari ahli validator
didasarkan pada instrument kelayakan yang
telah dijelaskan menurut Kemdikbud (28)
yaitu kelayakan isi, kelayakan bahasa,
kelayakan pendukung pembelajaran, dan
kelayakan penyajian. Ada tiga aspek yang
dinilai oleh ahli materi saat proses validasi
yaitu kelayakan isi, kelayakan Bahasa, dan
kelayakan pendukung pembelajaran.
Validasi materi dilakukan pada tanggal 5
Oktober 2023. Hasil yang diperoleh dapat
dilihat pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Hasil penilaian ahli materi

Penilaian Aspek Nilai Rerata Kriteria

Kelayakan isi 50 4,5 Sangat
Baik

Kelayakan 24 4,8 Sangat

bahasa Baik

Kelayakan 19 4,7 Sangat

pendukung Baik

pembelajaran

Jumlah 93 14

Rata-Rata 4,66 4,66 Sangat
Baik

Berdasarkan data hasil penilaian oleh

ahli media di atas, maka pengembangan
media pop-up book IPAS berbasis LVEP
memperoleh skor sebesar 4,5 pada aspek
kelayakan isi dengan kriteria “sangat baik'.
Aspek kelayakan bahasa memperoleh skor
4.8 dengan kriteria “sangat baik”. Dan aspek
kelayakan pendukung memperoleh skor 4,7
dengan kriteria “sangat baik”. Dari keselu-
ruhan penilaian di atas maka diperoleh rata-
rata 4,66 dengan kriteria “sangat baik”.

Pada aspek penilaian oleh ahli media
terdapat dua aspek yang dinilai yaitu aspek
kelayakan penyajian dan aspek kelayakan
bahasa. Validasi materi dilakukan pada
tanggal 5 Oktober 2023. Hasil yang diperoleh
dapatdilihat pada Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Hasil penilaian ahli media

Penilaian Aspek Nilai Rerata Kriteria

Kelayakan penyajian 55 3,9 Baik

Kelayakan bahasa 16 4 Baik
Jumlah 71 7,9
Rata-rata 3,95 3,95 Baik

Berdasarkan penilaian di atas, maka
pada validasi aspek kelayakan penyajian
memperoleh skor rata-rata 3,9 dengan
kriteria “baik” dan aspek kelayakan bahasa
memperoleh skor rata-rata 4 dengan kriteria
“baik'. Maka, keseluruhan nilai hasil validasi
ahli media maka didapatkan rata-rata
sebesar 3,95 masuk pada kriteria “baik”.

Pada penilian respon guru, peneliti
menggunakan angket. Adapun aspek yang
dinilai oleh guru yaitu aspek kelayakan isi,
aspek kelayakan bahasa, aspek kelayakan
pendukung pembelajaran, dan aspek
kelayakan penyajian. Penilaian respon guru
ini dilakukan pada tanggal 1 November 2023.
Hasil rekapitulasi respon guru dapat dilihat
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dari Tabel 5dibawah ini.

Tabel 5. Hasil penilaian respon guru

Penilaian Aspek Nilai Rerata Kriteria

Kelayakan isi 44 4 Baik
Kelayakan bahasa 20 4 Baik
Kelayakan pendukun .
peen?g:Ia?arg: Ak 16 4 Baik
Kelayakan penyajian 56 4 Baik
Jumlah 136 16
Rata-rata 4 Baik

Berdasarkan data hasil respon guru di
atas, maka pengembangan media pop-up
book IPAS berbasis LVEP memperoleh skor
sebesar 4 pada aspek kelayakan isi dengan
kriteria “baik'. Aspek kelayakan bahasa
memperoleh skor 4 dengan kriteria “baik”.

Dan aspek kelayakan pendukung mem-
peroleh skor 4 dengan kriteria “baik”. Dan
kelayakan penyajian memperoleh skor 4
dengan kriteria “baik”. Hasil perhitungan
memperoleh skor rata-rata sebesar 4. Nilai
tersebut kemudian di konversikan ke data
kualitatif mendaptkan kategori “Baik”

Penilaian peserta didik dilakukan
dengan cara pengisian angket. Pada tanggal
4 Desember 2023 dilakukan penilaian oleh
peserta didik kelas IV SD Negeri Iroyudan
yang berjumlah 9 anak. Ada 10 pertanyaan
dengan nilai maksimal 450. Berikut ini hasil
rekapitulasi penilaian peserta didik dapat
dilihat pada Tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6. Hasil respon peserta didik

Pertanyaan Nilai
Tampilan media pop-up book menarik perhatian. 45
Media pop-up book ini menarik digunakan dalam 44
pembelajaran IPAS.

Media pop-up book IPAS berbasis LVEP membuat saya 43
jadi malas belajar

Adanya gambar ilustrasi yang disajikan dalam materi dapat 45
memberikan motivasi untuk belajar.

Media pop-up book IPAS berbasis LVEP sulit digunakan 42
untuk belajar.

Materi yang disajikan mudah dipahamai 44
Bentuk, model dan ukuran huruf yang digunakan sederhana 44
dan mudah dibaca

Materi dalam pop-up book IPAS berbasis LVEP tidak 44

mudah dipahami

Aktivitas bernyanyi lagu gubahan dalam media pop-up book 44
membuat saya jadi lebih bersemangat untuk belajar.

Aktivitas LVEP (komunikasikan, relaksasi, dan kreasi 41
dengan alat peraga atau media, lagu gubahan) membuat

saya memahami karakter religius (nilai cinta, nilai

tanggungjawab, nilai toleransi, nilai penghargaan, dan nilai

kerja sama).

436
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Berdasarkan hasil penilaian peserta
didik pada media pop-up book dengan
menggunakan angket diperoleh akumulasi
nilai dari 9 peserta didik pada masing-
masing pertanyaan. Pada setiap pertanyaan
memiliki nilai maksimal 50.

Kemudian nilai akumulasi dari setiap
pertanyaan dijumlahkan dan diperoleh
sebesar 436. Hasil persentase yang
diperoleh yaitu 87% nilai yang diperoleh
tersebut kemudian dikonversikan ke
kualitatif, masuk dalam kategori “Sangat
Baik”.

Kelayakan Media Pop-up book IPAS
Berbasis LVEP

Pop-up book IPAS berbasis LVEP
yang telah dikembangkan kemudian di
validasi oleh ahli materi dan ahli media untuk
mengetahui kelayakan. Berdasarkan hasil
validasi yang telah dilakukan media pop-up
book IPAS berbasis LVEP dinyatakan layak.
Hasil penilaian dari ahli validator didasarkan
pada instrument kelayakan yang telah
dijelaskan menurut Kemdikbud (28) yaitu
kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan
pendukung pembelajaran, dan kelayakan
penyajian. Selain itu, pop-up book IPAS
yang dikembangkan berbasis LVEP maka
ada tambahan nilai karakter yaitu nilai cinta,
tanggung jawab, penghargaan, kerjasama,
dantoleransi.

Penggunaan model pendidikan nilai
LVEP dipilih karena efektif dan inovatif
dalam pembentukan karakter peserta didik.
Hal tersebut selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Apriani (29) yang menyata-
kan bahwa LVEP adalah model pendidikan
nilai yang efektif dan inovatif karena

menjadikan peserta didik lebih percaya diri,
lebih menghargai orang lain dan pribadi
positif, dan memberikan pengaruh positif
pada perkembangan karakter.

Berdasarkan hasil validasi maka dapat
disimpulkan bahwa media pop-up book
IPAS berbasis LVEP untuk meningkatkan
karakter religius peserta didik memperoleh
skor rata-rata 4,6 dari ahli materi dengan
kategori “Sangat Baik” dan skor rata-rata
dari ahli media 3,95 dengan kriteria “Baik”.
Hasil tersebut dapat memastikan media
pop-up book IPAS berbasis LVEP untuk
meningkatkan karakter religius peserta didik
kelas IV SD layak diturunkan ke lapangan.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa media pop-up book
merupakan media pembelajaran yang
menarik karena terdapat gambar yang dapat
disesuaikan dengan materi sehingga cocok
digunakan dalam proses belajar mengajar
(19).

Selain itu penggunaan model pen-
didikan nilai LVEP memberikan pengaruh
pada peningkatkan karakter pada peserta
didik (17). Keunggulan lain dari pendidikan
nilai LVEP yaitu progam penguatan karakter
yang solutif dan inovatif dalam pembelajaran
tematik (30). Hal ini semakin memperkuat
bahwa program penguatan karakter religius
dengan menggunakan model LVEP suatu
yang tepat.

Respon Guru Terhadap Media Pop-up
bookIPAS Berbasis LVEP

Respon guru dilakukan dengan
pengisian angket untuk memperoleh data
kuantitif. Angket penilaian respon guru
sebelumnya telah divalidasi oleh validator
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instrument. Tujuan dari pengisian angket
untuk mengetahui respon guru terhadap
media pop-up book IPAS berbasis LVEP
yang telah dikembangkan. Pop-up book
merupakan media pembelajaran yang
menarik karena terdapat gambar yang dapat
disesuaikan dengan materi(19).

Selain itu penggunaan model pendidi-
kan nilai LVEP memberikan pengaruh pada
peningkatkan karakter pada peserta didik
(17). Ada beberapa aspek penilaian guru
berlandaskan pada (28) yaitu aspek
kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan
pendukung pembelajaran, dan kelayakan
penyajian. Hasil penilaian angket untuk
mengetahui repson guru memperoleh rata-
rata 4 dengan kategori “Baik” pada aspek
kelayakan isi. Pada kelayakan bahasa
memperoleh skor rata-rata 4 kategori “Baik”,
kemudian aspek pendukung pembelajaran
mendapat skor rata-rata 4 kategori “Baik”,
dan aspek penyajian mendapat skor rata-
rata 4 dengan kategori “Baik”.

Hasil tersebut dapat memastikan
media pop-up book IPAS berbasis LVEP
untuk meningkatkan karakter religius
peserta didik kelas IV SD layak diturunkan
ke lapangan. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang menyatakan media pop-up
book dapat menarik minat peserta didik
untuk membaca atau belajar lebih giat lagi
karena memiliki tampilan dengan teknik
yang bervariasi dan penuh kejutan (31).
Selain itu penggunaan model pendidikan
nilai LVEP sebagai program penguatan
karkater yang inovatif dan solutif dalam
pembelajaran (30). LVEP juga efektif
digunakan untuk penguatan karakter
nasionalisme dalam diri peserta didik(32).

Respon peserta didik terhadap media
pop-up bookIPAS berbasis LVEP

Respon peserta didik dilakukan
dengan menggunakan penilaian angket.
Ada sepuluh pertanyaan dalam satu angket
yang menanyakan tentang media, materi,
dan LVEP. Angket penilaian yang digunakan
telah melalui validasi oleh validator
instrument sebelum digunakan. Pengisian
angket menggunakan skala likert 1-5 untuk
mendapatkan skor yang kemudian bisa
dikonversi menjadi data kualitatif (23).
Jumlah peserta didik kelas IV SD Negeri
Iroyudan ada 9 anak, hasil penilaian
diakulumasikan menjadi satu pada setiap
pernyataan sebelum akhirnya dicari skor
rata-rata. Hasil penilaian peserta didik
terhadap produk pop-up book IPAS berbasis
LVEP memperoleh persentase nilai sebesar
87% dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Apriani (33) dengan
menggunakan model pendidikan nilai LVEP
dapat meningkatkan karakter peserta didik
kearah yang positif. Hal itu disebabkan LVEP
menawarkan aktivitas nilai yang dapat
disisipkan pada pembelajaran seperti
bernyanyi lagu gubahan, membuat kreasi,
berimajinasi dan lain-lain.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nengsi (34) bahwa
menggunakan media pop-up book dalam
kegiatan belajar mengajar pada mata
pelajaran IPA sangat menarik perhatian
peserta didik. Hal itu diperoleh dari hasil tes
95% menjawab (Ya) dan 5% menjawab
(Tidak). Kemudian ada penelitian lain yang
tidak jauh beda dilakukan oleh Masturah
(16), menyatakan bahwa media pop-up book
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sebagai pengembangan media pem-
belajaran untuk kelas Il SD hasil skor rata-
rata posttest sebesar 88,21 lebih besar dari
skor rata-rata pretest yaitu 53,33, maka
dapat dismpulkan bahwa media pop-up
book terbukti efektif meningkatkan hasil
belajar IPA peserta didik kelas Il A. Menurut
Solichah & Mariana (35), dalam penelitian-
nya yang berjudul “Pengaruh Media Pop Up
Book Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Matematika Materi Bangun
Datar Kelas Iv Sdn Wonoplintahan i
Kecamatan Prambon” hasil penelitian
menunjukan N-Gain kelas kontrol skor rata-
rata yaitu 0,498519 sedangkan kelas
eksperimen yaitu 0,592857. Pada per-
hitungan T-test didapatkan nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,024 yang artinya nilai 0,024 lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian terjadi
pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik ketika pembelajaran
menggunakan media pop-up book.

Menurut Umam, Bakhtiar, & Iskandar
(36), dalam penelitiannya yang berjudul
‘Pengembangan Pop Up Book Bahasa
Indonesia Berbasis Budaya Slempitan” hasil
penelitian memperoleh skor 90 % dalam
kategori sangat layak. Sementara skor yang
diperoleh dari hasil kegrafikan adalah 90,9
% dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut
menunjukan bahwa pop-up book ini saangat
layak untuk digunakan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas IV di SDN | Slempit.

Menurut Ramadani, Madhatillah, &
Subhananto (37), dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengembangan Media Pop Up
Book Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Di Kelas lii Sd Negeri 69 Banda Aceh”
Penelitian ini menghasilkan sebuah produk

berupa media Pop Up Book sebagai bahan
ajar pada proses pembelajaran. Berdasar-
kan penilaian hasil validasi dari 2 dosen ahli
materi dan 2 ahli desain media pembelajar-
an mendapatkan hasil rata-rata keseluruhan
sebesar 3,56 dengan kriteria (Sangat
Layak). Berdasarkan hasil validasi, dapat
disimpulkan bahwa media Pop Up Book
dinyatakan valid dan tidak memerlukan
perombakan yang signifikan sehingga layak
digunakan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran dan berdasarkan hasil rata-
rata indikator motivasi belajar siswa
mendapatkan hasil 3,27 dengan kategori
Sangat termotivasi. Dengan demikian media
Pop Up Book dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Hal tersebut menunjukan pengunaan
media pop-up book membantu guru dan
peserta didik dalam pembelajaran karena
dapat menyamakan gambaran yang ada di
pikiran (38). Selain itu adanya program
dalam pendidikan karakter LVEP dapat
meningkatkan nilai-nilai budi pekerti kepada
peserta didik(39).

KESIMPULAN

Mengembangkan media pembelajar-
an yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik dibuthkan serangkaian prose-
dur agar menghasilkan media pembelajaran
yang layak digunakan. Melalui model
penelitian 4D dalam mendesain dan
mengembangkan media pembelajaran agar
memperoleh hasil yang baik. Hasil tersebut
diperkuat dengan pertanyaanahli materi dan
ahli media yaitu media pop-up book untuk
peserta didik kelas IV SD guna dalam
pembelajaran yang dilihat dari aspek
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isi/materi, aspek bahasa, aspek pendukung
pembelajaran, dan aspek penyajian. Dari
sisi pengguna guru dan peserta mem-
peroleh respon yang baik terhadap media
pop-up book yang dikembangkan untuk
meningkatkan karakter religious peserta
didik kelas IV SD. Penilaian respon dari guru
meliputi aspek isi/materi, aspek bahasa,
aspek pendukung pembelajaran, dan aspek
penyajian. Sedangkan respon peserta didik
dinilai dari indikator materi, media, dan
LVEP. Saran untuk guru bisa membuat
media pembelajaran seperti ini. untuk
peneliti selanjutanya dapat membuat media
pop-up book IPAS dengan materi yang lebih
banyak atau tidak hanya fokus pada satu
bab 1 saja.
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